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Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar passing atas pada pembelajaran bola voli melalui media ring target siswa 

kelas VIII.6 SMP Negeri 29 Makassar Desain penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin dalam 

2 siklus dan disetiap siklus terdapat 2 pertemuan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan & 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas siswa kelas VIII.6 SMP Negeri 29 

Makassar yang berjumlah 19 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar passing atas 

bola voli melalui media ring target peserta didik kelas VIII.6 SMP Negeri 29 Makassar mengalami 

peningkatan, yaitu dari Hasil tes siklus I kategori tuntas 5 siswa  atau 47% dan kategori tidak tuntas 

10 siswa atau 53%. Sedangkan pada siklus II diporoleh hasil ketuntasan pada siswa yaitu kategori 

tuntas 26 siswa atau 93% sedangkan kategori tidak tuntas pada siklus II adalah 2 siswa atau 7% jadi 

dapat disimpulkan bahwa hasil dari siklus II terjadi peningkatan 93% dari siklus I. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Passing Atas, Bola Voli, Media Ring Target 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani adalah konstribusi bagian dari program pendidikan secara umum, 

terutama melalui pengalaman gerak untuk menjamin pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Pendidikan jasmani merupakan bagian intergral dari pendidikan melalui pengalaman gerak yang 

mendorong kemampuan fisik, keterampilan motorik, perkembangan kognitif, perkembangan sosial-

emosional dan spiritual. Proses pendidikan jasmani yang efektif akan mendorong kecepatan tujuan 

pendidikan jasmani yang telah di rancangkan seperti perkembangan fisik, pengembangan gerak, 

perkembangan kognitif dan afektif, perkembangan sosial dan perkembangan emosional. 

Menurut Sumbodo (2016:84) menyatakan bahwa “pendidikan jasmani adalah suatu proses 

pendidikan melalui kegiatan jasmani yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan motorik, 

meningkatkan kebugaran jasmani, kecerdasan emosi, sportivitas, pengetahuan dan gaya hidup sehat. 

Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk total dari pada 

hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya. Artinya antara 

fisik dan mental tidak boleh terpisah dan merupakan satu kesatuan (Piyana et al, 2020:84). 

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani dipelajari berbagai macam olahraga salah satunya 

adalah bola voli.  Permainan bola voli dimainkan oleh dua tim atau regu secara berlawanan. Jumlah 

pemain bola voli dalam satu regu adalah enam orang yang berada di lapangan. Kedua tim harus 
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melewatkan bola di atas net agar jatuh ke area lawan, dan selama permainan berlangsung, kedua tim 

dapat memantulkan bola sebanyak tiga kali untuk mengembalikan bola. Tujuan permainan bola voli 

adalah memainkan bola dengan melewati net, agar jatuh di area lawan untuk menghasilkan poin. 

Dalam permainan bola voli dikenal berbagai teknik dasar. Teknik dasar dalam permainan ini 

adalah servis, passing, block, dan smash. Dari keempat teknik dasar yang telah di sebutkan, teknik 

dasar passing atas sebuah teknik dalam olahraga bola voli yang dilakukan untuk menahan, menerima 

dan mengendalikan bola servis atau bola serangan dari tim lawan, berpengaruh penting dalam 

menciptakan poin terutama dalam melakukan smash. Tapi realita yang terjadi di SMP Negeri 29 

Makassar masih banyak siswa yang belum bisa melakukan passing atas. 

Berdasarkan hasil observasi dan Wawancara dengan guru di SMP Negeri 29 Makassar tentang 

teknik dasar passing atas pada permainan bola voli muncul permasalahan yaitu tidak terarahnya bola 

pada saat melakukan passing atas, di karenakan siswa belum menguasai gerakan teknik passing atas 

dengan benar sedangkan passing atas merupakan teknik yang berpengaruh penting dalam menciptkan 

poin terutama dalam melakukan smash. 

  Data nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh dari materi passing atas bola voli belum 

mencapai standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan SMP Negeri 29 Makassar 

yaitu 68. hanya ada 5 siswa dengan persentase 26% siswa tuntas atau nilai ≥68 dan 14 siswa dengan 

persentase 74%  siswa tidak tuntas atau nilai ≤67 pada pembelajaran passing atas bola voli, 

berdasarkan data nilai rata-rata hasil belajar pendidikan jasmani dikelas VIII.6 masih banyak siswa 

yang memiliki nilai dibawah KKM yang ditetapkan di SMP Negeri 29 Makassar yaitu 68 

keberhasilannya. 

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti berkeinginan untuk melakukan perbaikan terhadap 

permasalahan tersebut. Untuk mengatasi kelemahan dan hambatan tersebut maka penelitiakan 

menerapkan Media pembelajaran ring target. Media ring target akan di jadikan fokus atau target saat 

melakukan passing atas selain itu ring target juga Menuntut peserta didik untuk mampu 

meningkatkan hasil belajar passing atas dengan baik dan benar sertas siswa tidak jenuh dan bosan 

dalam mengikuti proses belajar mengajar. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Passing Atas pada Pembelajaran Bola voli Melalui Media Ring 

Target”. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau menggunakan dua siklus 

atau sama dengan empat kali pertemuan, dengan alasan karena materi yang ditingkatkan kemampuan 

dan keterampilan maka memerlukan waktu yang cukup untuk mencapai hasil yang optimal dan 

apabila dipandang masih kurang bisa dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan penelitian dengan mencermati sebuah 

kegiatan belajar yang diberikan tindakan, yang secara sengaja dimunculkan dalam sebuah kelas, yang 

bertujuan memecahkan masalah atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas tersebut. Tindakan 

yang secara sengaja dimunculkan tersebut diberikan oleh guru atau berdasarkan arahan guru yang 

kemudian dilakukan oleh siswa. 

Penelitian tindakan kelas merupakan bagian dari penelitian tindakan (action research), dan 

penelitian tindakan ini bagian dari penelitian pada umummya. Secara umum, penelitian tindakan 

kelas (PTK) terdiri atas beberapa siklus atau pengulangan dari siklus. Setiap setiap siklus terdiri dari 

empat langkah, yaitu: (1) perencanaan; (2) pelaksanaan, (3) pengamatan/observasi; dan (4) refleksi. 

Dalam penelitian ini mengambil sampel berdasarkan kelas yang menjadi subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII.6 SMP Negeri 29 Makassar, dalam satu kelas berjumlah 19 siswa, yang 

terdiri dari 29 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. 

Alur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui siklus kegiatan dengan rincian sebagai 

berikut: Siklus I dilaksanakan selama dua kali pertemuan termasuk tes siklus dan Siklus II 

dilaksanakan selama dua kali pertemuan dan tes siklus. 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

yaitu:observasi, tes dan dokumentasi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang didapatkan sebelum melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) terlebih dahulu 

peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui keadaan yang terjadi dikelas untuk memberikan 

tindakan yang akan di berikan oleh peneliti. Data awal yang didapat oleh peneliti pada siswa kelas 

VIII.6 SMP Negeri 29 Makassar ketuntasan hasil belajar passing atas siswa adalah 26% tuntas dari 

jumlah frekuensi 5 dan 74% tidak tuntas dari jumlah frekunsi 14. Berdasarkan data awal hasil belajar 

passing atas kelas VIII.6 SMP Negeri 29 Makassar. Sebelum dilakukan tindakan dapat dijelaskan 

bahwa dari jumlah keseluruhan siswa belum ada peningkatan hasil belajar dengan persentase 74% 

dari 14 siswa yang di nyatakan belum tuntas dan persentase 26% dari 5 siswa yang dinyatakan tuntas. 

 

a. Hasil penelitian siklus 1  

 

Tahap penelitian tindakan kelas (PTK) pada siklus I dalam meningkatkan hasil belajar 

passing atas melalui media ring target pada siswa kelas VIII.6 SMP Negeri 29 Makassar, yang 

terdiri dari empat tahap yaitu: (1) Perencanaan (Planning) (2) Pelaksanaan (Acting) (3) 

Pengamatan / Observasi (Observing) dan (4) Refleksi (Reflecting). Kegiatan yang dilakukan pada 

siklus I adalah penyajian materi passing atas melalui media ring target sebanyak 1 kali pertemuan 

materi pembelajaran dan untuk pertemuan kedua yaitu penilaian, pengambilan hasil tes kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Berdasarkan hasil penelitian siklus I, maka persentase ketuntasan belajar 

siswa dapat diliat pada tabel dibawah ini:  

 
 

Tabel 1. Deskripsi ketuntasan hasil belajar passing atas siswa kelas VIII.6SMP Negeri 29 Makassar 

Siklus 1  

Kriteria 

Ketuntasan 
kategori Frekuensi Presentase 

≥68 Tuntas 9 47% 

≤67 Tidak Tuntas 10 53% 

 Jumlah 19 100% 

 

Pada tabel diatas menunjukkan persentase ketuntasan hasil belajar passing atas melalui 

media ring target siswa pada siklus pertama adalah 47%  yang tuntas dari jumlah frekuensi 9 dan 

53% tidak tuntas dari jumlah frekuensi 10. 

Jadi hasil belajar passing atas siswa kelas VIII.6 SMP Negeri 29 Makassar dengan melalui 

media ring target pada siswa mencapai persentase yang tuntas 47%  dan yang tidak tuntas 53% 

dapat dilihat diagram batang skor nilai persentase pada siklus I berikut ini : 

 

 
Gambar 1. Diagram batang skor nilai persentase siklus I 
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Berdasarkan diagram batang diatas skor nilai persentase pada siklus I, tampak bahwa 19 sampel 

penelitian, terdapat 53% siswa yang tidak tuntas dengan frekuensi 10 dan 47% siswa yang tuntas 

dengan prekuensi 9. 

 

 

b. Hasil Penelitian Siklus II 

 

  Kegiatan yang telah dilakukan pada siklus II adalah penyajian materi passing atas pada 

permainan bola voli melalui media ring target sebanyak 2 kali pertemuan dan di pertemuan kedua 

pengambilan hasil tes yang Andi Faizahlai mulai dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II dapat dilihat persentasi ketuntasan hasil belajar passing 

atas bola voli siswa kelas VIII.6 melalui media ring target dibawah ini. 
 

      Tabel 2. Deskripsi ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIII.6 SMP Negeri 29 Makassar Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel diatas menunjukkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 

II 100% tuntas dari jumlah frekuensi 19 siswa dan 0% tidak tuntas dari jumlah frekuensi 0 

siswa. Jadi melalui media ring target dapat meningkatkan hasil belajar passing atas pada 

permainan bola voli pada siklus II persentase ketuntasan mencapai 100% dapat diliat pada 

diagram batang skor nilai persentase pada siklus II berikut ini : 

 

 
 

Gambar 2. Diagram bantang skor nilai persentase pada siklus II 
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Berdasarkan diagram batang skor nilai persentase pada siklus II diatas, tampak bahwa 

dari 19 sampel penelitian, terdapat 0% siswa yang tidak tuntas dan 100% siswa yang tuntas. 

Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus I mengalami peningkatan pada kategori tuntas yaitu 

47% proses ketuntasa terjadi dalam 2 kali pertemuan proses dan pelaksanaan dengan materi 

yang di berikan dan pada siklus II mengalami ketuntasan 100% dengan pelaksanaan proses 

yang hampir sama pada siklus I hanya saja ada perubahan tinggi ring target yang sedikit 

dikurangi agar upaya siswa dalam melakukan passing melalui ring target lebih muda sehingga 

lebih menimgkatkan semangat dan percaya diri siswa. Penelitian ini menujukkan peningkatan 

ketuntasa kelas secara klasikal pada siklus II adalah 100% dan mencapai ketuntasan secara 

individu dengan nilai peserta didik berapa pada kategori baik. 

 Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa penelitian tindakan kelas tentang upaya 

meningkatkan hasil belajar passing atas pada pembelajaran bola voli melalui media ring target 

pada siswa kelas VIII.6 SMP Negeri 29 Makassar dengan pencapaian nilai rata-rata siswa 

dengan standar KKM 68 dan nilai ketuntasan seluruh siswa 100% pada siklus II sehingga tidak 

perlu lagi dilanjutkan ke tes siklus berikutnya. 

 

SIMPULAN 
           Berdasarkan Penelitian tindakan kelas pada siswa kelas VIII.6 SMP Negeri 29 Makassar 

dilakukan dengan dua siklus dimana setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: (1) perencanaan; (2) 

pelaksanaan; (3) observasi; (4) analisis dan refleksi. Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada 

bab IV di peroleh kesimpulan bahwa Pembelajaran passing atas pada permainan bola voli melalui 

media ring target dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII.6 SMP Negeri 29 Makassar. Dari 

analisis yang di peroleh terjadi peningkatan pada siklus I dan siklus II. Pada hasil belajar siklus I 

dalam kategori tuntas 9 siswa dengan persentase 47% dan siklus II terjadi peningkatan hasil belajar 

yaitu 100% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa. 
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